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SUMMARY 

  

PUTRI LESTARI, The Effect of Seaweed (Eucheuma cottonii) and Rice Flour 

Composition on the Chemical and Sensory of Facial Mask ( Supervised by 

INDAH WIDIASTUTI and SUSI LESTARI). 

 

This study aims to determine the chemical characteristics and sensory quality of 

facial masks with differences concentration of seaweed (Eucheuma cottonii) and 

rice flour. This research was conducted on March 2017 until December 2017.This 

research method used randomized block design with four treatments and with 3 

replications.The treatments consisted of four treatment levels: A1 = (20% 

seaweed: 80% rice flour), A2 = (40% seaweed : 60% rice flour), A3 = (60% 

seaweed: 40% rice flour), and A4 = (80% seaweed: 20% rice flour). Parameters 

observed were chemical analysis (moisture content and antioxidant activity test) 

and sensory analysis (homogeneous test, spreading, inherent power and drying 

time). The results showed that the treatment had a significant effect on the 5% test 

level of sensory analysis with homogeneous test values (1 - 2.8), attachment 

power (1.12 – 2.6), spreading (2.08 - 2.88 ), time to dry (3.92 – 4.88). The result 

of chemical analysis showed that the treatment had no significant effect on water 

content and acidity. The result of antioxidant activity in sample A1 was IC50 40.91 

ppm, in sample A2 was IC50 value 35.92 ppm, in sample A3 was IC50 value 45.81 

ppm, in sample A3 was value IC50 30.57 ppm. The best treatment based on 

analysis of antioxidant was A4 (80% seaweed: 20% rice flour) with IC50 value 

was 30.57 ppm. 
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RINGKASAN 

 

PUTRI LESTARI, Pengaruh Komposisi Rumput Laut (Eucheuma cottonii) dan 

Tepung Beras Terhadap Sifat Kimia dan Sensoris Masker Wajah (Dibimbing oleh 

INDAH WIDIASTUTI dan SUSI LESTARI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimia dan mutu sensori 

pada masker wajah dengan perbedaan pengaruh konsentrasi rumput laut 

Eucheuma cottonii  dan tepung beras. Penelitian ini dilaksanankan pada bulan 

Maret 2017 hingga Desember 2017. Metode penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat faktor perlakuan dan dilakukan 

dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu perbedaan komposisi 

konsentrasi rumput laut Eucheuma cottonii   dan tepung beras Konsentrasi 

penambahan konsentrasi rumput laut yang terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu  

A1 = (20% rumput laut : 80% tepung beras), A2 = (40% rumput laut : 60% tepung 

beras), A3 = (60%rumput laut  : 40% tepung beras), dan A4 = (80% rumput laut : 

20% tepung beras). Parameter yang diamati yaitu analisis kimia (kadar air dan 

pengujian aktivitas antioksidan) analisis sensori (uji homogen, daya sebar, daya 

melekat dan waktu mengering). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh nyata pada taraf uji 5%  terhadap analisi sensoris dengan 

nilai uji homogen (1 - 2,8), daya melekat  (1,12 – 2,6), daya sebar (2,08 – 2,88), 

waktu mengering (3,92 – 4,88). Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap kadar air dan pH. Hasil aktivitas 

antioksidan metode DPPH bernilai sangat kuat pada semua perlakuan, pada 

sampel A1 memiliki nilai IC50 40,91 ppm, pada sampel A2 memiliki nilai IC50  

35,92  ppm, pada sampel A3 memiliki nilai IC50  45,81 ppm, pada sampel A3 

memiliki nilai IC50  30,57  ppm. Perlakuan terbaik berdasarkan analisis uji 

antioksidan yaitu pada perlakuan A4 (80% rumput laut : 20% tepung beras)  

dengan nilai IC50 adalah sebesar 30,57 ppm.  

 

 

Kata kunci : antioksidan, masker wajah, rumput laut (Eucheuma cottonii), tepung  

         beras          
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rumput laut (seaweed) menempati posisi paling penting dalam produksi 

perikanan Indonesia, khususnya usaha perikanan non ikan. Rumput laut 

merupakan salah satu komoditas unggulan dalam sektor perikanan karena 

permintaan yang terus meningkat. Kebutuhan rumput laut diperkirakan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk konsumsi langsung 

maupun industri makanan, farmasi, dan kosmetik (Kordi, 2010). Rumput laut 

merupakan salah satu komoditi perikanan penting yang banyak dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang baik pangan maupun non-pangan. Rumput laut 

menghasilkan sumber antioksidan alami yang berguna untuk tubuh (Kadi, 2004). 

Contoh rumput laut yang mengandung  banyak manfaat salah satunya adalah jenis 

Eucheuma cottonii.  

Rumput laut (Eucheuma cottonii)  mengandung air, mineral, protein, 

keragenan dan vitamin C serta kandungan zat lainnya yang baik untuk tubuh. 

Senyawa-senyawa antioksidan yang berasal dari rumput laut merupakan senyawa 

yang penting dalam melindungi sel terhadap radikal bebas. Dalam industri 

kosmetik, penggunaan rumput laut memiliki fungsi yakni sebagai antioksidan 

untuk melindungi kulit dari radikal bebas akibat UV, sebagai anti penuaan, 

perlindungan sel tubuh dan pemutih  (Hermanus et al., 2014). 

Kulit merupakan salah satu organ yang menutupi secara keseluruhan dari 

tubuh manusia yang memiliki fungsi sebagai pelindung dari pengaruh-pengaruh 

luar yang dapat membahayakan atau merusak tubuh (Fisher et al., 1997). Proses 

pengrusakan kulit ditandai oleh munculnya keriput, kering, dan pecah-pecah lebih 

banyak disebabkan oleh radikal bebas (Masyuhara, 2009). Saat ini telah 

dikembangkan pemanfaatan bahan-bahan alam sebagai sumber antioksidan dalam 

sediaan kosmetika. Salah satu cara untuk memelihara agar kulit tetap sehat, indah, 

dan terlihat bersih adalah dengan menggunakan masker wajah. 

Masker wajah merupakan kosmetik yang digunakan pada tahap terakhir 

dalam tindakan perawatan kulit wajah (Septiari, 2014). Masker kulit wajah 
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berguna untuk meningkatkan taraf kebersihan kulit, kesehatan kulit, kecantikan 

kulit, memperbaiki dan merangsang kembali kegiatan sel-sel kulit. Bahan yang 

digunakan untuk membuat masker kulit wajah pada umumnya bertujuan untuk 

menyegarkan, mengencangkan kulit, dan sebagai antioksidan (Sulistianingrum, 

2014). 

 

1.2. Kerangka pemikiran 

Masker rumput laut ini merupakan salah satu produk diversifikasi dengan 

memanfaatkan lebih banyak lagi sumber daya perikanan dalam menghasilkan 

sebuah produk. Saat ini, pemintaan akan antioksidan alami yang berasal dari 

tanaman termasuk rumput laut berkembang sangat cepat. Penambahan rumput laut 

dalam produk kosmetik bertujuan untuk mencegah radikal bebas yang dapat 

membakar kulit dengan sinar UV.  

Rumput laut memliki kandungan yang baik untuk kulit, diantaranya adalah 

kandungan antioksidan yang berperan dalam penyembuhan dan peremajaaan kulit 

serta vitamin C nya yang bekerja dalam memelihara kolagen. Rumput laut 

Eucheuma cottonii meupakan rumput laut merah yang mempunyai komposisi 

kimia yang baik untuk kulit. Saat ini Eucheuma cottonii banyak digunakan dalam 

pembuatan kosmetik. 

Menurut Wahyuni et al. (2016), manfaat rumput laut untuk kecantikan 

karena mengandung mineral yang sangat kaya dan dibutuhkan oleh kulit.. Rumput 

laut mengandung Antioksidan. Senyawa fenol yang terdapat pada rumput laut 

adalah senyawa yang berfungsi sebagai antioksidan. Radikal bebas adalah suatu 

molekul sifatnya sangat stabil dan sangat reaktif sehingga dapat menimbulkan 

kerusakan pada tubuh manusia. Pemakaian rumput laut dalam bentuk masker 

secara teratur bisa membuat kulit halus dan bercahaya. Kulit pun akan terlihat 

segar dan berseri, selain itu akan terlihat awet muda dan terhindar dari masalah 

jerawat.  

 Bahan utama dari kosmetik masker wajah adalah tepung beras. Anjani dan 

Dwiyanti (2013), mengemukakan tepung beras sangat berkhasiat, karena 

mengandung amilosa, amilopektin, hydralized amylum/dekstrin dan asam kojik 

yang dapat memutihkan kulit sebagai hasil dari fermentasi amylum selama 
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perendaman. Oleh karena itu, tepung beras digunakan sebagai salah satu bahan 

dasar kosmetik.  

 Masker sangat bermanfat untuk menjaga dan merawat kulit wajah, dapat 

menyegarkan kulit wajah, dapat  mengembalikan sel kulit mati dengan sel kulit 

baru serta dapat mengencangkan kulit wajah. Campuran rumput laut Eucheuma 

cottoni dan tepung beras terhadap kualitas masker wajah dapat menjadikan 

masker alami. Selain itu penggunaan bahan alami seperti rumput laut dan tepung 

beras ini dapat mengurangi bahan-bahan kimia dalam pembuatan masker yang 

sebenarnya memiliki pengaruh samping terhadap kulit wajah saat digunakan. 

Kedua faktor tambahan ini juga memungkinkan perubahan terhadap sifat kimia 

ataupun sensoris dari masker yang dihasilkan. Perlu dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh baik yang ditimbulkan oleh rumput laut dan tepung beras 

terhadap karakteristik masker wajah yang dihasilkan  nantinya. 

1.3.  Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan yang terdapat pada produk masker rumput 

laut. 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi rumput laut dan tepung beras, 

terhadap sifat kimia-fisik serta mutu sensoris dari masker rumput laut yang 

dihasilkan. 

 

1.4. Kegunaan 

 Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk inovasi 

dengan menggunakan rumput laut sebagai bahan utama pembuatan masker wajah. 
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